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Abstrak 
Tabulampot merupakan sebuah singkatan dari tanaman buah dalam pot yang menjadi solusi 
permasalahan masyarakat perkotaan saat ini yaitu lahan yang terbatas. Dengan tabulampot, 
masyarakat masih dapat membudidayakan tanaman buah tanpa membutuhkan lahan yang luas. 
Salah satu tanaman buah yang berpotensi untuk dijadikan tabulampot adalah jambu biji 
(Psidium guajava L.). Salah satu kunci keberhasilan dalam budidaya tabulampot adalah 
penggunaan bibit sesuai. Pembibitan jambu biji untuk tabulampot, disarankan menggunakan 
perbanyakan. Pembibitan jambu biji lebih disarankan menggunakan perbanyakan vegetatif 
untuk menghasilkan bibit tabulampot, seperti yang diterapkan pada pembibitan jambu biji 
(Psidium guajava L) di Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Balai Pengembangan Perbenihan 
Tanaman Pangan dan Hortikultura Unit Ngipiksari, Kaliurang, Yogyakarta, Jawa Tengah 
menggunakan metode perbanyakan vegetatif cangkok dan stek. Keunggulan perbanyakan 
vegetatif yaitu sifat yang diturunkan sama persis dengan tanaman indukan dan cepat berbuah. 
 
Kata kunci: bibit, budidaya, lahan sempit, pembiakan,  
 
Pendahuluan 
Alam di sekitar menyediakan berbagai kemungkinan untuk dieksplorasi guna 
menghasilkan keuntungan bagi kebutuhan hidup manusia. Selain itu, alam juga dapat 
menyediakan berbagai tumbuhan yang bermanfaat langsung bagi kehidupan manusia, salah 
satunya adalah tumbuhan penghasil buah-buahan. Dimana buah-buahan merupakan bahan 
makanan yang sehat bagi manusia, sehingga permintaan terhadap buah-buahan terus 
meningkat. Akan tetapi penawarannya masih terbatas dan terkendala musim dan juga 
ketersediaan lahan untuk membudidayakannya. Hal ini sejalan dengan perkembangan 
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penduduk dunia yang bertambah sangat cepat dan kemudian memerlukan ruang tempat tinggal 
untuk mempertahankan hidup. Oleh karena itu, tidak sedikit dari areal pertanian berubah 
menjadi areal perumahan, sehingga lahan untuk budidaya tanaman diantaranya tanaman buah-
buahan kian menyempit. Masalah keterbatasan lahan untuk membudidayakan tanaman 
khususnya buah-buahan tersebut mengakibatkan alternatif budidaya tanaman dengan 
menggunakan pot kembali muncul dan menjadi trend khususnya bagi masyarakat di wilayah 
perkotaan. Teknik budidaya seperti ini kemudian dikenal dengan istilah “Tabulampot” atau 
Tanaman Buah dalam Pot. Buah jambu biji merupakan buah yang banyak digemari oleh 
masyarakat Indonesia. Jambu biji memiliki berbagai manfaat kesehatan. Sesuai dengan 
pendapat Norlita (2017)  jambu  biji  merupakan  salah  satu  jenis  tanaman  obat  yang  banyak  
memiliki  manfaat bagi kesehatan diantaranya    untuk  mengobati diare  pada  anak kecil, 
gastroentritis akut,  radang tenggorokan kronis dan akut, luka karena jatuh, luka bakar, untuk 
diabetes mellitus dan juga sangat baik digunakan untuk mengobati penyakit demam berdarah 
dengue (DBD). Membudidayakan tanaman jambu biji perlu teknik perbanyakan yang tepat 
supaya mendapatkan hasil yang optimal sehingga buah yang dihasilkan dapat berkualitas baik 
dengan kandungan vitamin dan nutrisi yang lengkap. 
 
Pembibitan Jambu Biji 
Menurut Effendi (2017) pembibitan merupakan proses untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan tanaman atau benih menjadi bibit anakan yang siap ditanam. Bibit tanaman 
tabulampot dapat diperoleh dari perbanyakan generatif dan perbanyakan vegetatif antara lain 
cangkok,  stek, okulasi dan sambung pucuk. Akan tetapi perbanyakan vegetatif lebih di 
rekomendasikan karena bibit yang berasal dari perbanyakan generatif biasanya terjadi dari hasil 
perkawinan antara benang sari dan putik yang berupa biji atau benih. Biji atau benih yang 
dihasilkan secara generatif dapat memberikan perpaduan sifat antara kedua indukan, sehingga 
bisa saja sifat yang dihasilkan akan lebih baik dari pada sifat indukan atau bahkan bisa lebih 
buruk dari indukannya. Akan tetapi pada perbanyakan vegetatif bibit yang dihasilkan akan 
sama persis dengan indukannya, sehinga perbanyakan vegetatif lebih diunggulkan karena dapat 
memilih dari indukan yang unggul. Hal ini didukung dengan pernyataan Narfi’ah dan Royani 
(2018) menyatakan bibit buah yang digunakan untuk membuat tabulampot adalah bibit dari 
hasil perbanyakan vegetatif, karena lebih aman dan memiliki keunggulan memiliki sifat yang 
sama persis dengan indukannya dan dapat berbuah lebih cepat. Dibandingkan dengan bibit 
perbanyakan generatif yang menghasilkan sifat yang belum pasti, dapat lebih baik atau lebih 
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buruk dari pada indukannya. Bibit tabulampot dari perbanyakan vegetatif juga cenderung lebih 
kecil sehingga cocok untuk ditanam dalam pot pada pada area lahan yang sempit.  
 
Perbanyakan Vegetatif Jambu Biji Cangkok 
Mencangkok adalah suatu cara perbanyakan vegetatif pada tanaman dengan cara 
membuat perakaran baru diatas permukaan media dengan mengupas kulit pada bagian batang 
kemudian dibalut dengan media tanah atau cocopeat sehingga akar akan muncul pada bagian 
batang yang dikupas, kemudian dipangkas dan ditanam menjadi individu baru dengan sifat-
sifat unggul diantara lain tanaman cepat berbuah, didukung dengan pendapat Agustiansyah 
(2018) menyatakan cangkok merupakan teknik perbanyakan vegetatif yang mudah, murah dan 
relatif efisien untuk menghasilkan bibit jambu biji unggul, karena dapat menghasilkan bibit 
true-to-type dan dapat memangkas fase juvenil tanaman sehingga bibit yang dihasilkan lebih 
cepat berproduksi. Langkah awal dalam mencangkok yang dilakukan di  UTD adalah memilih 
indukan jambu biji yang unggul dari tanaman induk yang produktif, artinya selama hidupnya 
sudah berkali-kali menghasilkan buah yang lebat, pertumbuhan tanaman bagus, kualitas 
tumbuh serta menghasilkan bunga dan penyerbukannya baik. Batang pohon indukan yang akan 
dicangkok memiliki kriteria seperti batang yang agak tua dan berkambium dengan diameter 
setidaknya 2 cm. Batang dikupas dengan luas sekitar 10 cm persegi dan membiarkan beberapa 
saat agar batang mengering sehingga kambium pada batang telah hilang akar tidak berubah 
menjadi kulit baru. Namun perlu diperhatikan dalam proses mencangkok dalam satu pohon 
agar tidak berlebihan karena dapat mengganggu pertumbuhan pohon induk. 
Bagian ujung sayatan yang mengarah keatas diberikan zat pengatur tumbuh (ZPT), hal 
ini berguna untuk meransang munculnya akar agar cepat muncul. Ramayulis (2013) menyatakan 
hormon ZPT adalah senyawa organik yang bukan merupakan zat hara, dan dalam jumlah 
sedikit berfungsi menghambat atau mengatur proses fisiologis didalam tanaman. Perawatan 
dilakukan dengan penyiraman teratur agar media cangkok tidak kering. Akar baru yang muncul 
pada bekas sayatan biasanya muncul setelah berusia sekitar 1,5 – 2 bulan.  
 
Perbanyakan Vegetatif Jambu Biji Stek 
Stek adalah metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan potongan tubuh 
tanaman antara lain daun, batang dan akar hal ini sependapat dengan Jinus (2012) stek adalah 
salah satu cara pembiakan tanaman tanpa melalui penyerbukan (vegetatif), yaitu dengan jalan 
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pemotongan pada batang, stek disebabkan dorongan auksin yang berasal dari tunas dan daun. 
Stek memiliki beberapa keunggulan diantaranya tidak terkendala musim/waktu sehingga bisa 
diperbanyak secara kontinyu dengan bibit yang mempunyai sifat sama persis dengan indukan. 
Disisi lain perbanyakan stek memiliki kekurangan salah satunya yaitu sistem perakaran yang 
lemah. 
Langkah perbanyakan dengan stek pada jambu biji yang dilakukan di UPTD yaitu, 
langkah pertama yaitu dengan memilih indukan jambu biji yang baik dan sehat, terbebas dari 
hama dan penyakit, kemudian memilih dan memotong bagian batang bakal stek sekitar 15-20 
cm. Bagian bawah batang yang akan ditanam dikupas kurang lebih 2,5 cm dan kikis kambium 
pada kulit batang. Pemberian ZPT Root Up dengan cara dioleskan dan dibiarkan beberapa 
menit hingga mengering. Pembuatan media tanam stek dari campuran tanah, sekam bakar, dan 
pupuk kompos. Media tanam dicampur dengan perbandingan 1:1:1 hingga merata dan 
ditempatkan pada wadah polybag atau membuat sepetak lahan tanam untuk dilakukan 
penanaman stek batang jambu biji.  
Penyiraman dilakukan pada media stek hingga lembab kemudian sungkup dengan 
menggunakan plastik dan pemberian lubang sebagai sirkulasi udara. Untuk menjaga 
kelembaban pada proses sungkup letakan pada tempat teduh yang tidak terkena sinar matahari 
langsung. Setelah 1,5 bulan daun dan batang yang mengering atau hijau segar menjadi indikator 
keberhasilan stek yang dilakukan. Setelah stek berhasil biarkan bibit di tempat yang teduh agar 
beradaptasi sebelum dipindah ke tempat yang terkena sinar matahari. 
 
Tabulampot Jambu Biji 
Tabulampot atau sering dikenal dengan tanaman buah dalam pot merupakan metode 
menanam buah didalam pot dan biasa diterapkan pada lahan sempit khususnya perkotaan 
sesusai pendapat Wiguna (2016) Tabulampot merupakan solusi dari permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh masyarakat perkotaan yaitu lahan yang terbatas. Dari lahan yang terbatas. 
Langkah awal pembuatan tabulampot yaitu menyiapkan planter bag atau pot dan bibit 
tabulampot jambu biji yang telah diperbanyak dengan metode stek dan cangkok. Kemudian 
menyiapkan media tanam tabulampot yang terdiri dari campuran tanah kompos dan arang 
sekam dengan perbandingan 1:1:1. Langkah pembuatan tabulampot : 
1. Menyiapkan bahan-bahan media tanam, kemudian ayak dan buang kerikil-kerikil yang ada 
didalamnya.  
2. Menyiapkan pot dengan ukuran yang disesuaikan dengan ukuran tanaman, sebaiknya 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 477 
P-ISSN: 2620-8512 
dimulai dari ukuran pot yang kecil, sehingga apabila tanaman semakin besar pot bisa diganti, 
sekaligus sebagai penanda untuk meremajakan media tanam. 
3. Pemberian pecahan genteng pada dasar pot, satu lapis saja. Kemudian membuat satu lapis 
ijuk atau sabut kelapa pada pot. 
4. Langkah selanjutnya pengisian dengan media tanam yang sudah disiapkan hingga setengah 
tinggi pot. 
5. Untuk mengurangi penguapan, dilakukan pemangkasan sebagian daun atau batang bibit 
tanaman, selanjutnya membuka buka polybag bibit tanaman, dan meletakkan tepat ditengah-
tengah pot. Timbun dengan media tanam hingga pangkal batang. 
6. Memadatkan media tanam di sekitar pangkal batang, dan memastikan tanaman sudah kuat 
tertopang. Penyiraman dengan air untuk mempertahankan kelembaban. 
7. Menyimpan tabulampot di tempat yang agak teduh untuk beradaptasi.  
8. Penyiraman dilakukan setiap pagi atau sore hari.  
9. Setelah satu minggu, tabulampot dapat di pindah di tempat terbuka. 
Perawatan tabulampot sangat penting dilakukan agar tanaman tidak terserang hama dan 
terbebas dari penyakit sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Pemeliharan dan 
perawatan tanaman tabulampot meliputi penyiraman, penyiangan, pemangkasan daun dan akar 
pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit. Tabulampot adalah tanaman dalam media 
yang terbatas dan mudah kering, karena itu perlu dilakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan tanaman jambu biji. Penyiangan perlu dilakukan jika media tanam 
tabulampot ditumbuhi gulma. Penyiangan perlu dilakukan agar rumput liar dan gulma tidak 
mengganggu pertumbuhan tabulampot. Pemangkasan tanaman tabulampot dilakukan karena 
tiga alasan, yaitu pemangkasan bentuk, merangsang bunga dan buah serta peremajaan tanaman. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Ginting (2019) bahwa Pemangkasan  berfungsi  mengurangi  
tunas tunas  atau  cabang-cabang  pada  buah. Pemangkasan  biasanya  dilakukan  ketika  tunas-
tunas  buah  sudah  banyak. Pemupukan dilakukan untuk memenuhi pasokan nutrisi yang 
dibutuhkan tanaman, melakukan pemupukan sesuai dengan kebutuhan dan media dalam 
tabulampot  harus di perhatikan. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Tabulampot merupakan tanaman dalam media yang terbatas dan mudah yang diterapkan 
pada lahan sempit khususnya perkotaan dengan pemeliharaan dan perawatannya meliputi 
penyiraman, penyiangan, pemangkasan daun dan akar, pemupukan serta pengendalian hama 
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penyakit. Kelebihan perbanyakan vegetatif cangkok adalah tanaman hasil cangkok lebih cepat 
berbuah daripada tanaman dari biji serta memiliki tingkat keberhasilan tinggi. Kelemahan 
cangkok yaitu merusak pohon induk jika dilakukan secara massal dan tanamam kerap roboh 
bila ada angin kencang serta tanaman hasil cangkok memiliki umur yang relatif lebih pendek 
dari pada tanaman yang diperbanyak dengan generatif. Kelebihan stek antara lain tidak 
terkendala musim/waktu sehingga bisa diperbanyak secara kontinyu dengan bibit yang 
mempunyai sifat sama persis dengan indukan. Kelemahan dari stek yaitu memiliki sistem 
perakaran yang lemah dibandingkan perbanyakan generatif. Dalam proses mencangkok proses 
penyayatan pada batang harus benar-benar menghilangkan kambium agar tidak kembali 
menjadi kulit kayu, untuk menghindari kegagalan dalam mencangkok. Pemilihan indukan 
dalam perbanyakan vegetatif harus memiliki kriteria unggul diantara lain, produktif, memiliki 
daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit, kokoh dan pembuahan serta pembungaan 
tanaman cukup baik. Perawatan dan pemeliharaan pada tabulampot harus diperhatikan karena 
media tabulampot yang sangat terbatas, pemeliharaan dan perawatan ini dilakukan agar 
tanaman jambu biji dapat tumbuh dengan baik. 
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